
ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran kelembagaan petani 

yaitu Balai Penyuluhan Pertanian & Perikanan Kecamatan Kare Kabupaten 

Madiun dalam meningkatkan kinerja kelompok usaha budidaya tembakau. 

Kelembagaan petani berfungsi sebagai wadah penyuluhan dan pelatihan, 

keberlanjutan organisasi kelompok tani, keaktifan anggota dalam partisipasi dan 

peningkatan ekonomi. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan 

kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara mendalam, 

observasi, dan studi dokumen.  

Analisis data dilakukan secara deskriptif melalui pendekatan interaktif 

yang melibatkan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kelembagaan petani memainkan peran penting 

dalam meningkatkan kinerja kelompok usaha dalam pemberian penyuluhan dan 

pelatihan bagi anggota kelompok tani dalam hal peningkatan pengetahuan 

budidaya tembakau.  

Keberlanjutan kelompok juga menjadi hal yang perlu diperhatikan karena 

mendapatkan respon yang kurang sesuai dalam hal regenerasi kepengurusan. 

Keaktifan dalam partisipasi anggota kelompok tani dinilai baik karena keterlibatan 

anggota dalam kegiatan sangat tinggi. Peran kelembagaan juga meningkatkan 

produktivitas, pendapatan, serta adanya bantuan modal. Faktor-faktor seperti 

dukungan pemerintah, kemitraan dengan swasta, dan kepercayaan antar 

anggota kelompok menjadi pendorong utama keberhasilan kelembagaan. 

 

Kata Kunci : kelembagaan petani, kinerja kelompok usaha, budidaya tembakau, 

pemberdayaan petani, peningkatan produktivitas. 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the role of farmer institutions, namely the 

Agricultural & Fisheries Extension Center of Kare District, Madiun Regency in 

improving the performance of tobacco cultivation business groups. Farmer 

institutions function as a forum for extension & training, sustainability of farmer 

group organizations, activeness of members in participation and economic 

improvement. The research method used is a qualitative approach with data 

collection techniques through in-depth interviews, observations, and document 

studies.  

Data analysis was done descriptively through an interactive approach 

involving data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The results 

showed that farmer organizations play a crucial role in improving the performance 

of business groups, both in providing counseling & training for farmer group 

members in terms of improving tobacco cultivation knowledge.  

Organizational sustainability is also something that needs to be assisted 

because it gets an inappropriate response in terms of management regeneration. 

The participation of farmer group members is considered good because the 

involvement of members in activities is very high. The role of institutions also 

increases productivity, income, and capital assistance. Factors such as 

government support, partnership with the private sector, and trust among group 

members are the main drivers of institutional success. 

 

Keywords: farmer institutions, business group performance, tobacco cultivation, 

farmer empowerment, productivity improvement. 
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